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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Simpulan 

Pembahasan pendeteksi suhu minyak rem dengan early warning  

pada kinerja sistem rem dapat disimpulkan : 

1. Pendeteksi suhu minyak rem dengan early warning pada kinerja 

sistem rem adalah rancangan yang dibuat berupa perangkat keras 

(Hardware)  yang di dalamnya terdiri dari beberapa komponen yang 

akan bekerja mendeteksi suhu minyak rem sebelum terjadinya vapour 

lock.  

2. Rancang bangun pendeteksi suhu minyak rem dengan early warning 

pada kinerja sistem rem digunakan sebagai pencegahan kecelakaan 

akibat kegagalan sistem rem. 

3. Rancang bangun pendeteksi suhu minyak rem dengan early warning 

pada kinerja sistem rem  sebagai indikator pertama kerusakan pada 

minyak rem akibat kurangnya perawatan, cara mengemudi yang 

kurang baik dan cara pengereman yang terlalu sering dilakukan oleh 

pengemudi. 

4. Ketika suhu minyak rem akan mecapai titik didih minyak rem maka 

buzzer akan berbunyi sebagai alarm.  

5. Relay akan menyambungkan aliran listrik pada klason kendaraan 

apabila temperatur minyak rem  melebihi 125℃ dalam waktu lebih 

dari 76 detik.  

6. Klakson akan bunyi apabila pengemudi tidak mengendahkan 

peringatan pertama dari bunyi buzzer. Fungsi klakson bunyi untuk 

memkasa pengemudi menghentikan laju kendaraan. 

7. Peletakan terminal minyak rem sebagai penghubung sensor DS18B20 

dengan selang fleksibel untuk memperoleh keakuratan karena dekat 

dengan sumber panas yaitu sistem pengereman yang ada pada rem 

tromol.  

8. Rancang bangun pendeteksi suhu minyak rem dengan early warning 

pada kinerja sistem rem sudah berfungsi dengan baik degan 

dibuktikannya pada saat uji coba alat dengan menggunakan panas 
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api. Uji coba ini  sudah sudah dapat dikatakan lebih akurat karena 

sensor yang digunakan adalah sensor DS18B20 water proof  yang 

dapat bersinggungan dengan objek secara langsung yaitu minyak 

rem. 

9. Nilai keakurasian alat adalah sebesar 97%, sehingga data kalibrasi 

dengan menggunakan thermogun dapat dianggap valid dan dapat 

digunakan pada penelitian ini.  

 

V.2 Saran Pemanfaatan Produk 

Saran pemanfaatan produk pendeteksi suhu minyak rem dengan early 

warning pada kinerja sistem rem adalah sebagai berikut : 

1. Pendeteksi suhu minyak rem dengan early warning pada kinerja 

sistem rem diterapkan pada sarana tranportasi yang berguna untuk 

memberikan peringatan pertama kepada pengemudi sebagai upaya 

pencegahan kecelakaan akibat kegagalan kinerja sistem rem. 

2. Pendeteksi suhu minyak rem dengan early warning pada kinerja 

sistem rem dapat dimanfaatkan pengemudi untuk membantu 

mengetahui suhu minyak rem saat perjalanan. 

3. Pendeteksi suhu minyak rem dengan early warning pada kinerja 

sistem rem dapat dimanfaatkan pengemudi untuk segera mengganti 

minyak rem dan melakukan perbaikan pada sistem rem 

 

V.3 Pengembangan Produk Lebih Lanjut  

Pendeteksi Suhu Minyak Rem Dengan Early Warning Pada Kinerja 

Minyak Rem mempunyai keterbatasan yaitu sebagai berikut : 

1. Memerlukan peletakan sensor yang tepat, agar temperatur pada rem 

dapat dideteksi dengan akurat. 

2. Mengganti sensor yang dapat mendeteksi temperatur yang lebih dari 

125℃. 

3. Memerlukan tambahan sensor untuk di setiap roda agar lebih akurat 

pada setiap sisi roda kendaraan. 
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